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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang sering dilanda hujan, sehingga seringkali terjadi bencana longsor
yang disebabkan turunnya kekuatan geser pada lereng karena terkena hujan. Penurunan kekuatan
geser pada lereng disebabkan oleh infiltrasi yang mengganggu stabilitas lereng. Curah hujan bisa
menjadi pemicu adanya perubahan kadar air tanah, perubahan tekanan air pori tanah, ataupun
tekanan tanah yang berada di lereng sehingga mengurangi kekuatan geser. Curah hujan yang tinggi
berarti infiltrasi yang tinggi, sehingga menyebabkan peningkatan volume air pada tanah yang
awalnya merupakan unsaturated soil. Yang pada akhirnya mengakibatkan penurunan matric
suction, tegangan efektif dan kekuatan geser. Pada saat yang sama, adanya peningkatan water
content yang meningkatkan permeabilitas tanah. Faktor keamanan lereng bisa dianalisis
menggunakan program MIDAS GTS NX dengan 3 jenis kemiringan lereng, yaitu 1H;1V, 2H;1V,
dan 4H;1V. Kemudian menggunakan enam jenis permeabilitas tanah yang berbeda, yaitu 10 cm/s,
107 cm/s, 108 cm/s, 102 cm/s, 10- cm/s, dan 10 cm/s. Pada penelitian ini didapatkan hasil faktor
keamanan yang lebih tinggi, karena tingginya matric suction sehingga saturasinya mendekati O.

Kata Kunci: Faktor keamanan, lereng, permeabilitas
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ABSTRACT

Indonesia is a country that is often hit by rain, so landslides often occur due to decreased shear
strength on the slopes due to rain. The decrease in shear strength on the slope is caused by infiltration
which disturbs the stability of the slope. Rainfall can be a trigger for changes in soil water content,
changes in soil pore water pressure, or soil pressure on the slopes, thereby reducing shear strength.
High rainfall means high infiltration, thus causing an increase in the volume of water in the soil
which was originally unsaturated soil. Which in turn results in a decrease in matrix suction, effective
stress and shear strength. At the same time, there is an increase in water content which increases soil
permeability. The slope safety factor can be analyzed using the MIDAS GTS NX program with 3
types of slope, namely 1H;1V, 2H;1V, and 4H;1V. Then using six different types of soil
permeability, namely 10 cm/s, 107 cm/s, 10® cm/s, 102 cm/s, 102 cm/s, and 10* cm/s. In this
study, the results of the safety factor were higher, because of the high matrix suction so that the
saturation was close to 0.

Keywords: Safety factor, slope, permeability
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DAFTAR NOTASI

G : gravel (kerikil)

S : sand (pasir)

M : silt (lanau)

C : clay (lempung)

W : well graded (bergradasi baik)

P : poorly graded (bergradasi buruk)
H : high plasticity (plastisitas tinggi)
L : low plasticity (plastisitas rendah)
0 : volumetric water content (%)
V, :volume air (md)

vV :volume tanah (m3)

¢’ :kohesi efektif (kPa)

Syx  :undrained shear strength

T : tegangan geser (KN/m?)
c : kohesi efektif (kPa)
o : tegangan normal efektif (kN/m?)

0" :sudut geser dalam efektif tanah (derajat)

o : tegangan normal (kN/m?)

u : tekanan air pori

T : tegangan geser (kN/m?)

¢ : kohesi efektif (kPa)

o' : tegangan normal efektif (kN/m?)
0’ : sudut geser dalam efektif tanah (derajat)
U, :tekanan udara pori (kN/m?)

U, :tekanan air pori (kN/m?)

y : berat isi tanah (KN/m?®)

w : berat (kg)

4 : volume tanah (m?®)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Longsor adalah bencana alam yang sering terjadi lereng alami maupun buatan
pada saat musim hujan. Indonesia memiliki rata-rata curah hujan yang cukup tinggi,
dengan tingkat curah hujan sekitar 2000 mm/tahun. Karena tingginya curah hujan
di Indonesia maka lereng yang ada di Indonesia terpengaruh stabilitasnya. Infiltrasi
yang disebabkan oleh hujan bisa menyebabkan kegagalan pada lereng.

Curah hujan bisa menjadi pemicu adanya perubahan kadar air tanah,
perubahan tekanan air pori tanah, ataupun tekanan tanah yang berada di lereng
sehingga mengurangi kekuatan geser. Curah hujan yang tinggi berarti infiltrasi yang
tinggi, sehingga menyebabkan peningkatan volume air pada tanah yang awalnya
merupakan unsaturated soil. Yang pada akhirnya mengakibatkan penurunan matric
suction, tegangan efektif dan kekuatan geser. Pada saat yang sama, adanya
peningkatan water content yang meningkatkan permeabilitas tanah.

Faktor keamanan lereng bisa dianalisis menggunakan program MIDAS GTS
NX, yang dimana akan dilakukan modeling lereng di program tersebut. Oleh karena
itu akan dilakukan studi parametrik mengenai permeabilitas tanah, kohesi tanah,

sudut geser dalam (%), dan slope angle.

1.2 Inti Permasalahan

Karena tingginya curah hujan yang ada di Indonesia, maka akan ditentukan
faktor keamanan lereng dengan slope angle, sudut geser dalam, kohesi, durasi dan
curah hujan. Faktor keamanan lereng akan dianalisis menggunakan program
MIDAS GTS NX.
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah melakukan analisis lereng dengan
curah hujan, permeabilitas tanah, kohesi, sudut geser dalam, dan slope angle

untuk mendapatkan faktor keamanan lereng.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini adalah :

1.

S.
6.

Permeabilitas tanah (k) yang digunakan untuk tanah jenis silt dan clay
adalah 10 cm/s, 10" cm/s dan 108 cm/s.

Kohesi (¢”) dan sudut geser dalam (¢) yang digunakan untuk tanah jenis silt
dan clay adalah 5 kN/m?2dan 27°.

Permeabilitas tanah (k) yang digunakan untuk tanah jenis sand adalah 107
cm/s, 10 cm/s dan 10 cm/s.

Kohesi (¢’) dan sudut geser dalam (¢) yang digunakan untuk tanah jenis
sand adalah 0 kN/m? dan 30°.

Pemodelan tanah menggunakan model Mohr-Coulomb.

Analisis faktor keamanan lereng menggunakan program MIDAS GTS NX.

1.5 Metode Penelitian

Beberapa metode yang digunakan pada penelitian ini, antara lain :

1.

Studi Pustaka

Pada studi ini dilakukan pencarian sumber dan referensi yang berasal dari
buku, jurnal, ataupun skripsi yang bersangkutan dengan judul skripsi dan
dapat dijadikan acuan dalam penyusunan skripsi.

Pengumpulan Data Sekunder

Data yang dibutuhkan merupakan data 2 dimensi dari lereng yang akan
ditinjau.

Analisis Data

Dilakukan analisis dengan program MIDAS GTS NX untuk memperoleh
faktor keamanan lereng dengan nilai kohesi, sudut geser dalam, curah hujan,

dan kemiringan lereng.
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1.6 Sistematika Penulisan

Pada penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yaitu :
BAB 1 PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, lingkup
penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan dan diagram alir
penelitian.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tinjauan literatur mengenai permeabilitas tanah, kohesi, sudut geser
dalam, curah hujan, slope angle, dan stabilitas lereng.
BAB 3 METODE PENELITIAN
Berisi pembahasan dari pengumpulan data sekunder dan analisis
menggunakan program MIDAS GTS NX.
BAB 4 ANALISIS DATA
Berisi pembahasan dari hasil analisis menggunakan program MIDAS GTS
NX.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan dari hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan
serta saran yang diberikan.



1.7 Diagram Alir
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Gambar 1.1.1 Diagram Alir
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